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Abstrak

n.lr*ca yang digunakan media cetak adalah bahasa tulis jurnalistik yang
miliki aturan-aturan tersendiri. Suatu wacana dalam media cetak disusun
lrrsa adanyra stratu tujuan atau pesan yang ingin disampaikan. Koran
tmpas merupakan media massa nasional yang telah dikenal oleh
rrslamtat luas. Redaksi YTH adalatt salah satu satu rubrik yang ada di
&n koran kompas yang isinya berupa surat pembaca yang dikirim oleh
Fbaca kepada redaksi yang berfrrngsi untuk menyampaikan sesuatu
(ht saran, keluhan, sanggahan, dan lain sebagainya berkenaan dengan
qrtu) kepada individu" kelompok atau instansi. Di dalam rubrik ini
Edapat deiksis yang memiliki fungsi untuk mengemas bahasa dan kalimat
4r lebih efektif dan efisien. Deiksis ini terjadi karena adanya penggantian
hmcks. Selanjutry4 deiksis yang sering muncul di dalam rubrik ini
bcnpa deiksis person4 deiksls waktu, dan delksis wacana Adapun delksis
rung dnn sosial tidak ditemukan di dalam rubrik Redaksi YTII dalanr
Kran Kompas.

In hnch deiksis, deiksis person4 deikasi waktu, dan deiksis wacana

Hu
khasa menrpakan alat

lHsi. Sri Utari Subyakto-Nababan

rtffiffi;l) beryendapat bahwa fungsi bahasa

f mn* komunikasi, yaitu alat

m- dan berhubungan dengan

n nmusia sehingga terbentuk suatu

5 scial atau masyarakat. Untuk

l|fdn berkomunikasi tersebut bahasa

fi: hrrya bahasa lisan dalarn bentuk

F dan bahasa tulis dalarn bentuk

5:w

mengunglcapkan balma bahasa adalah

kombinasi kata yang diatur secara

sistematis, sehingga bisa dipakai sebagai

alat komunikasi, sedangkan kata itu sendiri

merupakan bagian integral dari simbol

yang dipakai oleh kelompok

masyarakatnya.

Fungsi bahasa sebagai komunikasi

tersebut tentu tidak lepas dari peran deillsis

yang berfungsi sebagai p€Nrgemas bahasa

yang efektif dan efisien. Deiksis
\ -suafu cara untuk mengacu ke

*

nlrah eeidalra



of &-q€lu{llPunr

'4f*qnq"N) 
Plsoe usp 3u33?,t

- 
\ 

'nplp,t led.oet €'ero slqPp IJup FIpJer

'HJf Euu,('pue8 urq uuEuop $qeslp eselq 6w'(

twa{ry$ulqsFtuuqrserueserdsrpns}?sF{Ieo.tlqldur4rmdneuBsBIpq

Ewf soduox IruoN urepp 1p pduprel pas pep ueseunEued dsqel uep sasord

Eua(qs4ppque[.qtnfuurysdplsapueuede.reqeqmleleusruBqF4ualo{e,(un$et

{n$n qelsps lq u?Hleued uen[$ mdupy 'ecuqtrnd uuEuul o:[ pduus e38t4g

.sodtttoy tl?Jo,t Hu *Wa{ {.Inilu 
.ss6usq Ftpuo{ tlsp ls..us Eue*el ueJedsd

@lsp red?pJer 6tlu'( sls4sp qrnf+pst usp uos$nr lenurxu 4u,(uaq e{uuepp

puetueur ln$q q1gel sst{squaru slpued Ip Euef slnue} ls$lilmwo{ qpetu

.ssle !p uqrududp qe14 3ue'( qel€sotu rl?nqes wledn'retu sodwoy IrBJoy

suqeleq JsPt Fsp 4olorre{ 
'e'(qurequrueru ulst"p e8eust

rglqndeuecuaqsnqesulstsp 
wp nr:Pr$ tsueqEueru uqe qnp Etlu'(

sF'uep8us}uetwntlqetuadqelorsdlprra8erresedEtmpwEueurrruErnprg{3qsEw,(

4puflard€JBces$}ilpqredp1{u$us1e1'uesedls{npaleuuBp{ssrueulsnn'q
ulglsp s1s{e1o .ruqpun3p Euu,( esaqoq eduel p:pqs Erre,(:prueq urel"p uuryfestp

s€lluelsgeugps4^IqeJe.81e)[rgueq3uetllsrueqnuErrEcsll[rul?$plnryof]utouole

{nrun slpued e'{sdn p3eqas sls{lep dpqud }ntreEuou Etre'{ 4srrcurnf

8rmpuuSrcru {",$Bq lut rFqqt 
.n[qp eseqsq rrolsunESuaur eueqs]ou Euet(

fire,ttsuslsulns}"eEequusl.nPFIpulsodwoylls.lo)ttllslBptrrs*lAdepesp

epndo:I seq ropre/ksu nsle ecqeuad lncrmru Euef qs{aprffi:ffi 
.,,spp

qelo t{lllru1P StI?l( qoPsewrad ueP

?qqq elu8as seqsqueut F{ IllI I$IBpeu Ip Inilmru Iul slqpo 'sls:[lep Etmpue8ueru

TJqnu 'speq-speqreq sue'( eceqund rsseq tnlEeqes 4duruq ueEuerl

&mso}ensdepeqrstlqud8ueJoas'Isreussltnrq?nqestuepo.sF{lepslDlslu

r.reptruEuepuedlslreqEue'(epeqreqEtlu'(1e'(mdunuln{}su{ls){ns}€s}?l's{eluol

4dol uu4lduruueu u'(up1pe dupes 1p Eue'( uepuuEEued €uerc{ puefueg n{ t€tqpl

'rIJl tqopq:ilrqru IIsIspts ?,.(unlBs qeps ns}e sl?)[ Irsp ?lDlstu pea nfes rlsps rup)

4doe.remsseua4p6ue,(4uqruedu.reqeq,Qtz:s66I.ouo,{qu3pn;Euuqureg)
uop.peq6ueur sodwoy uelox uee'ru4qued F?n{s gruu8uedp trep

'p1 sedtuo; u?JoX lrrelsp rnlnued qelo nculp Buu'( eulstu $unueu

rfesret e{unryp Enerf'edu sllnueru tuqep usrylsJs{p "sn 
e'(ueq Eue{ sssq?q

e,{u@ol'ssuadrru4luqradpreswsnrueruopun8EueultruEuepnilIeuerlg)[p[?Il

fs
srl
tl



lnnsannyra
gna tersqii

4hadirkan

rcara apik.

lah,i mE,

lkan topik

ngan dari

ft surat

, Rubrik

ila keluha

fki oleh

c kepada

rei yang

rgandung

b untuk

dsienitas

b dalan

;agmatik
g deiksis

belakang

di atas,

reirgenai

t dalam

Kompos.

lh *mk
ds yang

E3 yang

t Redcrsi

XrJian Teori

Salah satu kajian di dalam ilmu

pagmatik adalah deiksis. Deiksis menurut

Nababan (1987: 19) adalah kata atau frasa

yug menghunjuk kepada kata, ftas4 atau

rngkapan yang telah dipakai atau yang

&n dib€rikan. Pusat orientasi deiksis

dalah pembicara yang tidak merupakan

usn di dalam bahasa ltu sendlri. Sarwtdjt

Suwandi, Budhi Setiawan dan Raheni

$hita (1996:25) mengemukakan bahwa

&ilsis yang berasal dari kata Yunani

dclbikos adalah suatu kata yang memiliki

ttftr€Nl yang hanp dapat diidentifikasikan

dengan memperhatikan identitas si

pcmbicara serta saat dan tempat

Anaarafannya tuturan yang me,ngandung

n$r yang b€rsangkutan. Pemdapat ini

nsnberikan penekanan terhadap pendapat

ymg disampaikan oleh Bambang Budi

Cahyono (19952217) yang membatasi

&iksis sebagai suatu oara untuk mengacu

kcpada hakikat tertentu dengan

nenggunakan bahasa yang hanya dapat

ditaftirkan menurut makna yang diacu

okh p€nutur dan dipengaruhi oleh

lmtets. Hal ini menunJukkan bahwa

trlimat yang mengandung deiksis hanya

@t jelas terpahami apabila lawan tutur

memperhatikan konteks atau situasi

pmbicaraan. Peridapat Verhaar

(2001:397) bahwa deiksis

ponomina yang referennya

lrnaf llmlah &tdea

identitas penutur juga tidak menyelisihi

pendapat dari Bambang Yudi Cahyono.

Dari beberapa pendapat pakar

pragmatik di atas, pendapat Nababan dan

Bambang Yudi Cahyono lebih mudah

dipahami. Penulis dapat menyimpulkan

bahwa deiksis merupakan kafa yang

memiliki referen atau merujuk pada suatu

l<at4 ftasa atau ungkapan tertentu dalam

sebuah wacana dan hanya dapat dipatrami

dengan memperhatikan konteks yang

melingkupinya. Dengan kata laln" deiksis

merupakan kata gantt untuk hal yang telah

atau akan disebutkan. Sebuatr kata atau

kalimat akan mempunyai makna deiksis

apabila l<atu atau kalimat tereebut

mengalami penggantian konteks i

ini dipengaruhi olehpenuturnyac i

pembioaraan.

Berdasarkan pendapat Mansoer

Pateda (1991: 178), deiksis terdiri dari

empat maoam, yaitu deiksis person4

deiksis waktu, deiksis ruang dan deiksis

sosial. Pendapat lvlansoer Pateda ini

sejalan dengan Nababan (1987: 4041)

yang mengeinukakan bahwa terdapat lima

macarn deiksis dalam, suatu wacana, yaitu

deiksis persona, deiksis ruang, deiksis

waktu, deiksis wacianq dan deiksis sosial.

Ilanya saja Nababan mencantumkan satu

Jenis lagi yaitu deiksis sosial. Pendapat

lain dikemukakan oleh Lyons (dalam

,fi

i Suwaddfffudhi Setiawan, dan
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Kafa malam dalam kalimat pertama

bukanlah deiksis, lrata siang
dalam kalimat kedua adalah deiksis.

Deiksis wacana ialah rujukan pada

bagian-bagian tert€ntu dalam wacana yang

telah diberikan atau sedang dikembangtan.

Deiksls ini mencakup anafora dan

katafora. Anafora ialah penunjukkan

kembali kepada sesuatu yang telatr

disebutkan sebelumnya dalam wacana

dengan pengulangan atau substitusi.

Katafora ialah penunjukkan ke sesuatu
yang disebut kemudian.

Deiksis sosial ialah rujukan yang

dinyatakan be,rdasarkan perbedaan

kemasyarakatan yang mempengaruhi
peran pembicara dan pendengar.

Perbedaan itu dapat ditunjukkan dalam
pemilihan kata Dalam masyarakat Jawa
pada umumnya digunakan etiket batrasa"
yaitu pemilihan tingkatan bahasa yang

menurut kedudukan sosial pembicar4

pendengar, atau orang yang dibicarakan.

Sebagai contolU b€ntuk sapaan yang

sepadan de,ngan .'Anda" dapat dinyatakan

dengan kowe, scnnryyan paniercngan,

yang berentangan dari tingkatan

kesopanan berbahasa dari paling rendah

hingga paling tinggi.

deiksis yaitu: (l) antam deiksis sejati dan
deiksis tak sejati dan (2) antara deiksis

kinesik dan deiksis simbolik. Deiksis sejati

adalah katalfrasa yang artinya dapat
diielaskan selunrhnya dengan konsep

deiksis. Deiksis tak sejati adalah katalfrasa
yang artinya hanya sebagian berupa

deiksis dan sebagian fungsinya adalatl

nondeiksis. Dari pengertian di atas dapat

dikatakan bahwa yang termasuk deiksis

sejati adalah kata ganti yang dipakai

sebagai kata penuqiuh seperti: itu, ini,

engkau, di sini, di situ.

Hal senada sebagaimana yang

di$elaskan oleh Nababan, Filmore (dalam

Sarwidi Suwandi, Budhi Setiawan, dan
Raheni Suhita, 1996: 35) membedalen

antara deiksis kinesik dan deiksis

simbolik. Penggunaan kata secara deiksis

kinesik dapat dipahmi dengan
pengamatan afau pemantauan geralcan

badan dalam tindakan berbahasa itu

dengan pendengaraq penglihatan, dan

rabaan. Penggunaan lcata secara deiksis

simbolik memerlukan pengetatruan tentang

frlilor t€mpat dan waktu (dan kadang-

kadang pula ftktor sosial) dad peristiwa

berbalrasa itu untuk mengetahui maksud

suatu kalimat.

Dari beb€rapa pendapat tentang

Jenis-Jenis deiksis di afas, pendapat dari
Selaqiutrya, Nababan (19S7: a3) Nababanlatr yang dipandang lebih lengkap

juga membedakan dua macam pe{flqs,C,4pn komp'leks.-Irft[Fun denikian bul€n

Jurnarffmtahffi

,*
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talaman

bagiaq yaitu bagian depan yang memuat

b€rita nasional dan intemasional, bagian

berita bisnis dan keuangan, serta bagian

berita olahraga

Dengan semakin meningkatnya

pmbaca selain nrbrik tetap pada edisi

Nasional, saat ini Kompas juga

menambahkan edisi daerah antara lain:

l. SumahaBagian Selatan

2. SumafraBagian Utara

3. Yogyakarta

4. JawaTengah

5. JawaTimur

6. Jawa Barat

Kompas e-paper atau koran dieital

Kompas adalah versi elektronik dari koran

Kompas yang diluncurkan Kelomook

Kompas Gramedia pada tanggal I Juli

2009. Inovasi ini sebenarnya telah ada dari

ahun 2008 akan tetapi setelah melalui

beberapa perbaikan banrlah Kompas e'

ppel ini dapat benar-benar diakses.

Kompas e-paper ini tidak sama dengan

Komlns.com. Apabila pada Kompas.com,

informasi-informasi yang diberikan

berbeda dengan Kompas cstak maka

Kompas e"paper memiliki berita yang

sma dengan Kompas cetak akan tetapi e-

NWr berbentuk digital. Sampai saat ini

Kompas e-pqryr tidak memungut biaya

nflnun membutuhkan plugin tambahan,

yufrt Migosoft Silvgrlight yang wajib

Kompas cstak adalah koran digital

Kompas vemi eleltr,onik. Kompas cetak

tidak membutuhkan plugin tambahan.

Berita yang ada disini sama persis dengan

yang ada pada vosi cetak (non-elekronik)

namun kadang ada b€rita yang tidak

ditambatrkan di sini. Iklan yang ada pada

versi cetak (non-elelrfionik) pun ditiadakan

disini. Mulai tanggal I Juli 2010 Harian

Kompas edisi cetak di Kompas.com

seluruhnya berganti menjadi edisi e-paper

Harian Kompas. Pada Agustus 2010,

Kompas Cetak kembali lagi dengan desain

baru (Kompas,2010).

Koran Kompas menghadirkan

beberapa rubrik yang dikemas dengan

apik. Salah satunya adal& rubrik Redskst

WH,yurg di setiap edisinya menampilkan

surat pembaca yang berbeda-beda. Rubrik

Redaksi WH lorilah yang akan dikaji

secara pragmatik dengan analisis

deiksisnya Rubrik Redaksi yTH adaldr

sebuah rubrik yang terdapat di dalam

Koran Tempo yang berisikan keluhan,

saniarl pendapat pemaca yang disampaikan

melalui redaksi Kornpas yang isi b€rkaitan

dengan masalah sehari-hari yang ada di

tengah-tengah masprakat.

Pembahasan

Bahasa jurnalistik termasuk di

dalamnya balrasa yang digunakan dalam

dipasang"tl":=tttT"t". 
=* cl=dtni"t*En 
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i YTI{ di

it persona

dciksis ini

tlis dalam

salah yang

tlam rubrik

l) dengan

dalam data

e*t dalam

rbrdapat

fan kafia

li orang

l) juga

tra yang

tersebut

dalam dan tidak
dapat keluar di
stasiun
tujuan'.@T. l)

: ! !

"Mgnuru
t sqva ini terjadi
lcarsna
kurangnya
arrrada kereta
api yang
tersedia untuk
kelas ekonomi,
padahal
masvarakat.
termasuk EW-
lebih banyak
memilih kereta
api kelas
ekonomi karena
harga tiket yang
murah....." @T.
1)

Di dalam kalimat DT.t juga

terdapat deiksis persona yang menunjukan

kata ganti orang ketiga yaitu dengan

merujuk kata masyarakat Kata ini juga

menunjukan adanya deiksis persona.

Deiksi persona juga ditemukan di

dalam datn? (DT.2) berikut ini deslaipsi

berkaitan dengan deiksis yang ada di

dalam W.2 yang berjudul Usia Pafui W

LCD LG.

'"Tanggal
17 Desember
2008, soya
membeli TV
LCD merek LG
model 37
LGs3FR.TD

nomor
809INJL2U436
di toko LjFO
Jalan Magelang,
Yoryakarta...."
(Dr.2)

".-,Scya.
melaporkan
kerusakan ini ke
hotline semice
LG 0800-123-
7777 dn padr
tanggal l0
November 2010
petugas LG
datang ke
rumah." (DT.2)

h i;,i,ill:
waktq ketika
sqya tanyakan
sqva mendapat
jawaban balrwa
LCD harus
diganti dengan
biaya separoh
dad harga
pembelian."

@t''l,*urru"

sava keberatan,
tanggal l8
Nsvember 2010
TV diantar
kembali ke
rumah.',@T.2)

Dari data 2 di atas maka deiksis

yang muncul dalam data tersebut adalah

dciksis pcrsona dcngan kata ganti oftrng

pertama yaifi l<ata saya.

Deiksis persona ditemukan pula di

Jurnar t,,n,"r- 
d PKL dan Area

-*
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'hm data 3

r ditandai

wEq pala

,a yang

rg ketiga.

E kdua

t-

t pula di

, Rugikan

hi adalatr

Fn surat
t, Rugikan

hari sqva terima
paling sedikit
dua SMS." (DT.
4) 

6l'Berhub
ung sqa tak
pemah
registasi, SMS
itu saya abaikan.
Narnun"
alangkah
tcrkejutnya saat
melihat lembar
tagihan: {6ya
hants bayar 54
SMS yang
masuk dari
nomor itu."
(DT.4).

'Saya.
sudah
menghubungi
layanan
pelanggan XL,
tapi tak pemah
mendapat
jawaban
memuaskan,
bahkan berbeda
satu sama lain."
(Dr.4)

Di dalam deskriposi data di atas

terdapat deiksis per$ona yaitu ditanda

dengan lata saya sebagai kata ganti orang

nartama.
Deiksis persona terdapat pada data

yang hjudul Pirfuh Gardu PIN Beban

Pelangan (DT. 5). Berikut ini deskripsi

datakc 5.

Taman Sari X,
Sawah Besarn
Jakarta Pusat.
Namun listik
bermasalalt
sampai kini".
(Dr.J)

"Menuru
t petugos PLN
yang datang,
tegangan di
Gardu PLN
yang rendah
membuat aliran
listik sering
mendadak mati
saat peralatan
bengkel tiga
fase sedang
bekeda." (DT.
5)

......Yang
terakhir
menyarankan
supaya pindatt
jalur ke gardu
laig tetapi sova
harus
menanggung
biaya pengadaan
kab€l untuk
ptndah gardu."
(ot.r1..............

.........Sgbagai
pelanggan PLN
.vrya kecewa
sebab sebagian
mesin saya
fusak aildbat
rcgangan
rendah". (DT.5)

\ -

*Sudah

hampir cna,m
bulan ssya
membuka
bengkel cuci
mobil di Jalan

Jurnaf tfmtah eerdaifo

,*
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terdapat

Ban kata

l deiksis

4 yag

hpat di

h Gmdu

ht ini

I waktu

Deiksi waktu terdaPat Pada data di

das ditunujukan dengan l<a6 erwm bulan

sebagai penanda adanya deiksi waktu

rcrdapat di dalam data 5.

d. Deiksiswacana

Deiksis wasana ialatr rujukan Pada

bagian-bagian tertentu dalam wacana yang

telah diberil€n atau sedang dikembangkan.

Deiksis ini mencakuP anafora dan

katafora. Anafora ialatr penunjukkan

kembali kePada sesuatu Yang telah

disebutkan sebelumnya dalam wacana

dengan pengulangan a&au substitusl'

Kafafora ialah penunjukkan ke sesuatu

png disebutkemudian.

Deiksis wacana terdaPat di dalam

data I (DT. l) Yang berjudul Korbut

Kerata Minim. Berikut ini deslaipsi

be*aitan dengan deiksis wacana.

"Kasus
lain yory sering
terjadi adalah
kecelakaan
wnumpanS
yang duduk di
atap kereta.
Memang
pemturan
melarang
perbuatan ini,
tetapi apa boleh
buat jika untuk
menginjakkan
knki di dalant
kereta saja tiak
bisa." (DT. l)

Jurnaf ffmlah e€rcdefa

Data tersebut menunjuka adaYa

deiksis wacana bersifat anafora. Inilatl

deiksis yang ada di dalam data 5 yang

berjudul Korban l(ereta Minim-

Deiksis wasma juga terdaPat di

dalam data2 yang berjudul Usia Pakai W

LCD LGi'. Berikut ini adalatr destripsi data

berkaitan dengan deiksis wacana yang ada

di dalam dataz.

! i ! ! ! ! ! ! !

"Setelatr
digunalon
selama satu
tahun ll bulan,
mulai tanggal 8
November 2010
TV mengalami
ganguan, yaitu
bila dihidupkan
rnenyala
beberapa detik
langsung mati."
(Dr.2)

Di dalam deskriPsi dilr 2 di atas

terdapat deiksis wacana yang bersifat

anafora.

e. Deiksis Sosial

Deiksis sosial ialah rujukan Yang

dinyatakan berdasarkan perbedaan

kemasyarakaan Yang memPengaruhi

peftm pembicara dan Pe'lrdotgar.

Perbedaan itu dapat ditunjukkan dalam

pemilihan kata. Di dalam datz I hingga

\ '*

t
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